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HUBUNGAN BODY IMAGE DAN SELF-ESTEEM
DI MASA EMERGING ADULTHOOD PADA WANITA PAGEANT

Alma Mustika Rahmi’, Dewi Anggraini?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan body
image dan self-esteem di masa emerging adulthood pada wanita pageant. Hipotesis
penelitian ini adalah ada hubungan body image dan self-esteem di masa emerging
adulthood pada wanita pageant.

Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 100 pageant on duty atau
pageant yang sedang bertugas serta menggunakan 30 pageant on duty atau pageant
yang sedang bertugas sebagai partisipan uji coba (try out). Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala self-
esteem yang mengacu pada aspek self-esteem oleh Coopersmith (dalam Khairat &
Adiyanti, 2015) dan skala body image yang mengacu pada aspek body image oleh
Muth dan Cash (dalam Nurfajri, 2017). Analisis data menggunakan correlation
pearson product moment.

Hasil analisis data menunjukkan nilai r = 0,455 dan p = 0,000 (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan
positif yang signifikanantara body image dengan self-esteem di masa emerging
adulthood pada wanita pageant.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY IMAGE AND SELF-ESTEEM IN
EMERGING ADULTHOOD IN WOMEN PAGEANTS

Alma Mustika Rahmi?, Dewi Anggraini2
ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between body image
and self-esteem in emerging adulthood in pageant women. The hypothesis of this study is
that there is a relationship between body image and self-esteem in emerging adulthood in
pageant pageant women.

This study used 100 pageants on duty and used 30 pageants on duty as try out
participants. The sampling technique used is purposive sampling. The measuring
instrument used are the self-esteem scale which refers to the self-esteem aspect by
Coopersmith (in Khairat & Adiyanti, 2015) and the body image scale which refers to the
body image aspect by Muth and Cash (in Nurfajri, 2017). Data analysis using pearson
product moment.

The results of the data analysis showed the value of r = 0,455 and p = 0,000 (p <
0,05). This suggests that the hypothesis of this study is accepted, namely that there is a
significant positive relationship between body image and self-esteem in emerging adulthood
in pageant women.

Keywords: Self-esteem, Body Image
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang dan progresif merasa perlu untuk
mengikuti ajang yang bergengsi di tingkat dunia, salah satunya dalam kontes
kecantikan. Hal ini dilakukan hanya semata-mata untuk menunjukkan eksistensi
Indonesia di mata dunia internasional, serta Indonesia masih mampu memberikan
pesonanya di kancah dunia dengan bakat para perwakilannya (Sofia & Asri, 2019).
Untuk itu, di level dunia ada kontes kecantikan yang paling popular yaitu Miss
Universe, Miss International, Miss World, Miss Grand International, dan Miss
Supranational (Ratnasari, 2017).

Di Indonesia sendiri, juga memiliki berbagai macam kontes kecantikan.
Kontes kecantikan tersebut yaitu Putri Indonesia, Miss Indonesia, Putri Pariwisata
Indonesia, Miss Earth Indonesia, Miss Grand Indonesia, Miss Eco Indonesia, dan
Miss Landscape Indonesia (Nabilla, 2021). Kontes-kontes seperti ini lebih dikenal
istilah pageant. Menurut Cambridge English Dictionary mengenai pageant,
“pageant is a competition for young women in which they are judged on their beauty
and other qualities”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
pageant merupakan sebuah kompetisi untuk wanita muda di mana mereka dinilai
berdasarkan kecantikan dan kualitas lainnya. Oleh karena itu, Relojo-Howell
(2017) menyatakan bahwa wanita pageant dinilai seseorang berdasarkan pada

penampilannya.

19



20

Bagi wanita pageant yang menang dalam kompetisi yang diikuti, bukanlah
tugas yang mudah, apalagi bila pemenang pageant dibebani oleh tanggung jawab
mewakili komunitasnya, daerahnya, atau bangsanya (Grout, 2013). Oleh karena itu,
pageant tersebut tidak hanya menarik, tapi punya kemampuan atau skill,
berpengetahuan luas, dan juga memiliki attitude yang baik (Julheri, 2020). Hal
tersebut sangat berguna pada saat kompetisi berlangsung maupun sesudahnya. Oleh
karena itu, setelah kompetisi selesai, pemenang pageant dan para finalisnya akan
melakukan tugas-tugas sebagai kewajibannya terhadap pageant yang sudah
diikutinya (Anggraini, 2018).

Pageant juga merupakan suatu ajang pemilihan duta-duta yang nantinya
akan bertugas sebagai icon maupun perwakilan dalam suatu bidang atau kategori
yang telah ditentukan, seperti duta terkait pendidikan, pariwisata, budaya,
teknologi, dan masih banyak lagi (Puspita & Rustika, 2018). Selain itu, pageant
seperti ini juga ada di setiap provinsi yang ada di Indonesia, salah satunya provinsi
Sumatera Selatan. Beberapa pageant di Sumatera Selatan, yaitu Duta GenRe
Sumatera Selatan, Duta Pertanian Sumatera Selatan, Duta Bahasa Sumatera
Selatan, Duta Budaya, Duta Kesetiakawanan, dan Duta Anti Narkoba (Wahyudi,
2018; Hidayatun, 2021; Sasongko, 2021; Mustakim, 2017; Hadinata, 2021; dan
Nugroho, 2021).

Menurut Windasari dan Salam (2018) bahwa kemunculan pageant
merupakan sebuah fenomena yang berhasil menarik minat masyarakat Indonesia
yang berusia produktif. Menurut Badan Pusat Statistik (2022) bahwa penduduk

yang usia produktif merupakan penduduk yang berusia 15 sampai dengan 64 tahun.
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Dalam rentang usia tersebut individu mengalami tahapan-tahapan perkembangan,
salah satu tahapan tersebut adalah emerging adulthood. Menurut Kurnia dan Lestari
(2020), emerging adulthood vyaitu masa individu yang ditandai dengan
berlangsungnya peralihan dari masa remaja akhir menuju ke dewasa awal. Masa
emerging adulthood ini, biasanya dimulai dari individu berusia 18 sampai dengan
25 tahun (Arnett, 2000).

Pada masa perkembangan ini, ada juga sesuatu dari dalam individu perlu
dipertahankan dan ditingkatkan sepanjang proses kehidupan individu salah satunya
adalah self-esteem (Pratiwi & Sawitri, 2020). Selain itu, Fabiola (2018) menyatakan
bahwa self-esteem merupakan gambaran diri, keberhargaan diri atau evaluasi secara
menyeluruh yang memiliki peran penting penting untuk perkembangan pribadi,
terutama di masa dewasa, karena individu memiliki kontrol lebih besar atas
lingkungan sosial mereka pada tahap ini. Menurut Arnett (2013) menjelaskan
bahwa self-esteem pada sebagian besar individu akan mengalami peningkatan pada
masa emerging adulthood.

Menurut Everhart (2011), individu yang berpartisipasi pada pageant yang
diikuti dapat memengaruhi self-esteem-nya, hal ini dapat terjadi karena adanya
perbandingan diantara pageant mana yang lebih baik dengan pageant yang lainnya.
Hal ini terjadi karena individu-individu di pageant tersebut memiliki pengalaman
untuk dirinya sendiri, mungkin saja secara positif atau negatif memengaruhi self-
esteem seseorang (Cruz, 2021). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Regitz
(2020) yang menyatakan bahwa ada dampak yang cukup berbahaya pada self-

esteem pada pageant, hal ini disebabkan karena pageant hanya berfokus pada
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penampilan luar atau secara fisiknya saja, sehingga membenci penampilan diri
sendiri dan terobsesi untuk menyempurnakan penampilannya.

Individu menganggap penampilan secara fisik merupakan kontributor yang
sangat kuat untuk self esteem (Srisayekti, Setiady, & Sanitioso, 2015). Oleh karena
itu, wanita memiliki self-esteem lebih jauh lebih rendah daripada laki-laki
(Passanisi, Gervasi, Madonia, Guzzo, & Greco 2015). Wanita yang memiliki self-
esteem yang rendah disebabkan oleh penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri
dikarenakan individu tersebut tidak berhasil dalam mencapai tujuannya
(Solistiawati & Novendawati, 2015).

Menurut Santrock (2011) bahwa self-esteem merupakan keseluruhan cara
yang digunakan individu untuk mengevaluasi dirinya sendiri. Evaluasi inilah yang
menyatakan suatu sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa
besar individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, berharga menurut
standar dan nilai pribadinya (Laeli, Sartika, Rahman, & Fatchurrahmi, 2018). Self-
esteem juga merupakan ciri yang terus-menerus berubah secara aktif dan bukan
sesuatu yang dapat berganti secara tiba-tiba dari satu situasi ke situasi lainnya
(Mulayana & Purnamasari, 2010). Selain itu, terdapat juga perubahan-perubahan
dalam hal penampilan, fungsi-fungsi tubuh, sikap, minat, serta tingkah laku sosial
(Hurlock, 2012).

Dalam hal penampilan, penampilan fisik-lah yang mudah diamati dan
dinilai oleh orang lain, sehingga individu berlomba-lomba untuk memiliki
penampilan fisik yang menarik (Putri, Rachmah, & Erlyani, 2019). Dengan

penampilan fisik yang menarik membuat diri individu menjadi lebih berharga. Pada
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akhirnya, individu dengan self-esteem yang rendah biasanya merasa dirinya tidak
penting, tidak berguna dan tidak dicintai lagi (Phillips & Halder, 2019).

Menurut Coopersmith (dalam Khairat & Adiyanti, 2015) self esteem adalah
kebiasaan individu untuk mengevaluasi dan mengamati diri sendiri, terutama yang
berkaitan dengan penerimaan atau penolakan, dan menunjukkan seberapa besar
seseorang percaya pada kemampuan, kepentingan, kesuksesan, dan nilai diri
sendiri. Coopersmith (dalam Khairat & Adiyanti, 2015) menyatakan bahwa ada 4
aspek pada self-esteem, yaitu significance, power, competence, dan virtue.
Significance, yaitu berhasil atau tidaknya individu memiliki significance dapat
diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan.
Power, yaitu kemampuan individu untuk mempengaruhi orang lain, serta
mengontrol atau mengendalikan orang lain, di samping mengendalikan dirinya
sendiri. Competence, yaitu usaha yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang
baik, sesuai dengan tahapan usianya. Virtue, yaitu mematuhi aturan yang berlaku
dalam masyarakat, seperti moral, etika, dan agama.

Pada proses terbentuknya self-esteem ini tidak terjadi dengan begitu saja,
tetapi ada hal yang berhubungan dengan self-esteem, salah satunya adalah body
image. Zhafirah dan Dinardinata (2018) menyatakan bahwa body image memiliki
dampak pada tingkat self-esteem yang dimiliki oleh individu, artinya apabila
individu merasa puas terhadap tubuhnya atau memiliki body image positif maka
terdapat hubungan yang signifikan dengan self-esteem individu. Hal ini juga
didukung oleh Javaid dan Ajmal (2019) berpendapat bahwa self-esteem tumbuh

pada individu melalui body image yang positif, jika body image negatif dan tidak
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menguntungkan maka hal itu akan memicu kesulitan dan ketidakpuasan dengan diri
sendiri yang mengarah pada tingkat self-esteem rendah.

Self-esteem pada individu secara langsung berhubungan dengan perasaan,
pikiran, dan perilaku individu terkait dengan penampilannya (Ahadzadeh, Rafik-
Galea, Alavi, & Amini, 2018). Hal ini berarti bahwa jika individu self-esteem-nya
rendah karena body image buruk atau negatif, individu dengan self-esteem yang
tinggi akan memiliki body image yang baik. Alwis dan Kurniawan (2018)
menyatakan body image ini adalah pandangan individu tentang bentuk tubuh
idealnya yang sesuai dengan kriteria yang diinginkannya. Seorang individu tidak
mengetahui kondisi fisiknya dengan citra idealnya, sehingga individu tersebut tidak
dapat menerima kondisi fisiknya dengan apa adanya, akhirnya body image individu
tersebut menjadi negatif (Denich & Ifdil, 2015). Pada intinya, prinsip utama body
image adalah bagaimana individu memandang tubuhnya (Husha & Rusli, 2019).

Biasanya, body image individu terbentuk melalui proses yang panjang dan
bertahap yang dimulai sejak lahir, dibentuk oleh kontak tubuh dengan
lingkungannya dan sikap orang tua, orang dewasa di sekitarnya, serta teman
sebayanya (Walter & Shenarr-Golan, 2017). Sehingga, peran teman, masyarakat,
dan media juga mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan pemikiran
individu mengenai penampilan dan body image-nya (Ayu & Kristina, 2013). Oleh
karena itu, individu diharapkan untuk selalu berpikir positif tentang segala
kelemahan body image, kekurangan, ketidaksempurnaan, cacat dan kekuatan serta

kelebihannya (Ridha, 2012).
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Untuk itu, body image ini berkaitan erat dengan pageant. Hal ini berkaitan
dengan fokus utama yang terlihat dalam penilaian pageant ini adalah
penampilannya, meskipun banyak aspek yang dinilai dalam pageant selain
kecantikan seperti bakat, keterampilan, kepribadian, dan aspirasi (MacCutcheon,
2017). Putri (2021) menyatakan bahwa ada finalis Miss Universe dari Thailand
yang ramai disorot karena memiliki tinggi 1,83 meter dengan bahu yang bidang,
tubuhnya terlihat atletis dan dan lebih besar dibandingkan model pada umumnya.
Sedangkan standar kecantikan yang seharusnya ada pada kontestan harus memiliki
tubuh yang langsing dan tinggi (Henry, 2021).

Wiranatha dan Supriyadi (2015) menyatakan bahwa melihat body image
adalah penilaian individu tentang tubuh dan penampilan. Penilaian body image ini
mengacu pada kepuasan dan ketidakpuasan dengan karakteristik fisik individu serta
pengalaman evaluatif dan keyakinan tentang penampilan fisik individu
(Hasmalawati, 2017). Individu akan merasa puas pada tubuhnya saat mereka
terlihat kurus, jika sebaliknya maka individu akan merasa tidak puas akan tubuhnya
(Makinen, Puukko-Viertomies, Lindberg, Siimes, & Aalberg, 2012). Puas dan tidak
puasnya individu terhadap tubuhnya merupakan sikap subjektif yang dirasakan
individu mengenai penilaian terhadap tubuhnya (Sari & Suarya, 2018)

Muth dan Cash (dalam Nurfajri, 2017) menyatakan bahwa body image
mengacu pada bagaimana orang berpikir (think), merasa (feel), dan berperilaku
(behave) dalam kaitannya dengan karakteristik fisik mereka. Muth dan Cash (dalam
Nurfajri, 2017) juga menyatakan bahwa ada 3 aspek pada body image, yaitu

evaluation, affect, dan investment. Evaluation, body image evaluation mengacu
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pada satisfaction-dissatisfaction dengan karakteristik fisik seseorang dan pendapat
serta keyakinan evaluatif tentang penampilan individu. Affect, body-image affect
mengacu pada pengalaman emosional diskrit yang dapat ditimbulkan oleh evaluasi
diri ini dalam konteks situasional tertentu. Investment kognitif-perilaku adalah
sejauh mana perhatian fokus diri pada penampilan seseorang, pentingnya atau
skema vis-a-vis rasa diri seseorang dan perilaku yang melibatkan manajemen atau
peningkatan penampilan.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara body image dengan self-esteem di masa emerging adulthood pada

wanita pageant.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara body image dengan self-esteem di masa

emerging adulthood pada wanita pageant?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara body image dengan self-esteem di masa

emerging adulthood pada wanita pageant.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan dan penelitian

teoritis di bidang psikologi, khususnya di bidang psikologi perkembangan yang
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membahas mengenai body image dan self-esteem di masa emerging adulthood
pada wanita pageant. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan
pembelajaran bagi wanita emerging adulthood yang mengikuti pageant untuk

menyadari pentingnya memiliki body image dan self-esteem yang positif.

E. Keaslian Penelitian

Sari dan Suarya (2018) melakukan penelitian dengan judul Hubungan
Social Comparison dan Harga Diri terhadap Citra Tubuh pada Remaja Perempuan.
Subjek pada penelitian ini berjumlah 100 orang remaja perempuan yang berusia 15-
18 tahun. Tujuan penelitiannya untuk mengetahui hubungan social comparison dan
harga diri terhadap citra tubuh yang dimiliki pada remaja perempuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa social comparison dan harga diri berhubungan
terhadap citra tubuh.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek dan lokasi
penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu social
comparison dan harga diri, serta citra tubuh sebagai variabel terikat. Sedangkan
peneliti hanya menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel bebas dan
variabel harga diri sebagai variabel terikat. Subjek penelitian ini menggunakan

remaja yang berusia 15-18 tahun sedangkan peneliti menggunakan perempuan pada
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masa emerging adulthood yang mengikuti pageant. Penelitian ini dilakukan di Kota
Denpasar, sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di Kota Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Husni dan Indrijati (2014) dengan judul
Pengaruh Komparasi Sosial pada Model dalam Iklan Kecantikan di Televisi
terhadap Body Image Remaja Putri yang Obesitas. Penelitian ini dilakukan kepada
51 remaja perempuan dengan rentang usia 12 sampai 15 tahun dan mengalami
obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
komparasi sosial pada model dalam iklan kecantikan di televisi terhadap body
image remaja putri yang obesitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh komparasi sosial pada model dalam iklan kecantikan di televisi
terhadap body image remaja putri yang obesitas.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek dan lokasi
penelitian. Penelitian ini menggunakan komparasi sosial sebagai variabel bebas,
sedangkan variabel bebas yang peneliti gunakan adalah self-esteem. Subjek
penelitian ini menggunakan remaja sebanyak 51 orang yang obesitas yang berusia
12-15 tahun sedangkan peneliti menggunakan perempuan pada masa emerging
adulthood yang mengikuti pageant. Penelitian ini dilakukan di Surabaya,
sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Srisayekti, Setiady, dan Sanitioso (2015)
berjudul Harga diri (Self-esteem) terancam dan Perilaku Menghindar. Subjek
penelitian ini adalah 60 mahasiswi di Bandung, berusia 18-20 tahun. Hipotesis yang
diajukan bahwa partisipan dengan self-esteem terancam akan menunjukkan: (1)

perilaku lebih menghindar dari kelompok minoritas (yaitu beretnis Tionghoa), dan
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(2) sedikit kesediaan (willingness) untuk berinteraksi dengan mereka. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa ancaman terhadap harga diri (self-esteem) diikuti
dengan meningkatnya prasangka dan stereotyping, yang dimunculkan dalam bentuk
perilaku, yakni perilaku menghindar dari target.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek, lokasi
penelitian, dan metode penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel perilaku
menghindar sebagai variabel terikat dan variabel self-esteem terancam sebagai
variabel bebas, sedangkan variabel terikat yang peneliti gunakan adalah self-esteem
dan variabel bebas adalah body image. Subjek penelitian ini menggunakan remaja
sebanyak 60 mahasiswi yang berusia 18-20 tahun, sedangkan peneliti
menggunakan perempuan pada masa emerging adulthood yang mengikuti pageant.
Penelitian ini dilakukan di Bandung, sedangkan peneliti melakukan penelitiannya
di Palembang. Selain itu, penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen,
sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Zhafirah dan Dinardinata (2018) melakukan penelitian dengan judul
Hubungan antara Citra Tubuh dengan Harga Diri pada Siswi SMA Kesatrian 2
Semarang. Subjek penelitian ini adalah siswi SMA Kesatrian 2 Semarang dengan
sampel penelitian berjumlah 172 siswi. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah
ada hubungan positif antara citra tubuh dengan harga diri pada siswi SMA Kesatrian
2 Semarang. Hasil penelitiannya adalah citra tubuh berkontribusi dalam
meningkatkan tingkat harga diri remaja perempuan.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek dan lokasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian berjumlah 172 siswi. Sedangkan
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peneliti menggunakan perempuan pada masa emerging adulthood yang mengikuti
pageant. Penelitian ini dilakukan di SMA Kesatrian 2 Semarang, sedangkan
peneliti melakukan penelitiannya di Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfiyah dan Nuqul (2019) dengan judul
Pengaruh Sexism dan Self-Esteem terhadap Self-Objectification pada Mahasiswi.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Hipotesis penelitian tersebut ada 2, yaitu hipotesis mayor yang
dirumuskan ialah terdapat pengaruh sexism dan self-esteem terhadap self-
objectification. Sedangkan hipotesa minor yakni sexism mempengaruhi self-
objectification, dan self-esteem mempengaruhi self-objectification. Hasil penelitian
ini adalah ada kecenderungan bahwa sexism akan lebih mempengaruhi fokus
mahasiswi terhadap fisiknya, sementara self-esteem tidak berdampak pada fokus
mahasiswa pada fisik atau self-objectification.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek dan lokasi
penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel self-objectification sebagai
variabel terikat dan variabel sexism dan self-esteem sebagai variabel bebas,
sedangkan variabel terikat yang peneliti gunakan adalah self-esteem dan variabel
bebas adalah body image. Subjek penelitian ini berjumlah 299 mahasiswi yang
berusia 17-23 tahun, sedangkan peneliti menggunakan perempuan pada masa
emerging adulthood yang mengikuti pageant. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, sedangkan peneliti melakukan

penelitiannya di Palembang.



31

Penelitian yang dilakukan oleh Qaisy (2016) berjudul Body Image and Self-
Esteem among Isra’ University Students. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi body image mahasiswa dan hubungannya dengan self-esteem.
Sampel penelitian ini adalah 300 mahasiswa (148 laki-laki dan 152 perempuan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa body image dan self-esteem Mahasiswa
Universitas Isra’ tergolong rendah, terdapat hubungan yang positif antara body
image dan self-esteem, pada perempuan ditemukan kurang puas dengan body
image-nya, dan ada perbedaan statistik yang signifikan dalam hubungan antara
body image dan self-esteem untuk laki-laki.

Penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek dan lokasi penelitian.
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Isra’
sedangkan peneliti hanya menggunakan perempuan pada masa emerging adulthood
yang mengikuti pageant. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Isra’
sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di Kota Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Javaid dan Ajmal (2019) dengan judul The
Impact of Body Image on Self-Esteem in Adolescents. Sampel penelitian ini adalah
290 remaja (144 laki-laki, 146 perempuan) di sekolah dan universitas di Mutan.
Hipotesis penelitian ini yaitu: (1) ada pengaruh signifikan body image terhadap self-
esteem; (2) remaja perempuan memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah
tentang body image mereka dibandingkan dengan remaja laki-laki; (3) remaja laki-
laki yang lebih tua memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dibandingkan
dengan remaja laki-laki yang lebih muda; dan (4) remaja perempuan yang lebih tua

memiliki tingkat harga diri yang tinggi dibandingkan dengan remaja perempuan
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yang lebih muda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri
terhadap body image lebih tinggi pada remaja laki-laki dibandingkan dengan remaja
perempuan. Remaja perempuan yang lebih tua memiliki tingkat self-esteem yang
lebih tinggi. Remaja laki-laki yang berpendidikan memiliki tingkat self-esteem
yang lebih tinggi terhadap body image-nya. Jadi, ada pengaruh body image terhadap
self-esteem pada remaja.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek dan lokasi penelitian.
Subjek penelitian ini adalah remaja berjumlah 290 orang sedangkan subjek peneliti
adalah perempuan emerging adulthood yang mengikui pageant dengan rentang usia
18-25 tahun. Penelitian ini dilakukan di sekolah dan universitas yang di Mutan.
Sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di Kota Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh You, Shin, dan Kim (2016) yang berjudul
Body Image, Self-Esteem and Depression in Korean Adolescents. Penelitian ini
menguji hubungan antara body image, self-esteem, dan depresi. Sampel penelitian
ini adalah 3.658 remaja Korea. Hasil penelitian ini menunjukkan setelah
mengendalikan usia kovariat, jumlah olahraga dan persepsi subjektif kesehatan,
body image ditemukan memiliki efek signifikan pada self-esteem dan depresi.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel, lokasi dan subjek
penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel body image sebagai variabel bebas
dan 2 variabel terikat yaitu self-esteem dan depresi. Sedangkan peneliti
menggunakan variabel body image sebagai variabel bebas dan self-esteem sebagai
variabel terikat. Subjek penelitian ini adalah remaja Korea sedangkan peneliti

menggunakan perempuan pada masa emerging adulthood.
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Penelitian yang dilakukan oleh Morsunbul (2015) dengan judul The Effect
of Identity Development, Self-Esteem, Low Self-Control and Gender on Aggression
in Adolescence and Emerging Adulthood. Subjek penelitian ini adalah 240 remaja
dan 244 emerging adulthood dengan usia 15-24 tahun. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji hubungan antara dimensi identitas, pengendalian diri rendah, self-
esteem, jenis kelamin dan masa hidup (remaja dan emerging adulthood) dengan
agresi. Hasil penelitian ini yaitu: (1) bahwa tingkat agresi berubah sesuai dengan
periode kehidupan; (2) bahwa kontrol diri yang rendah, self-esteem dan dimensi
identitas merupakan faktor penting untuk agresi pada masa remaja dan emerging
adulthood.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek dan lokasi
penelitian. Penelitian ini menggunakan agresi sebagai variabel terikat dan variabel
bebasnya adalah dimensi identitas, low self-control, self-esteem, gender dan life
period (remaja dan emerging adulthood). Sedangkan peneliti menggunakan self-
esteem sebagai variabel terikat dan body image sebagai variabel bebas. Subjek
penelitian ini adalah remaja dan emerging adulthood dengan rentang usia 15-24
tahun. Sedangkan subjek penelitian yang digunakan peneliti adalah perempuan
emerging adulthood yang pernah ikut serta dalam pageant dengan rentang usia 18-
25 tahun. Penelitian ini dilakukan di SMA di Aksaray dan di Fakultas Pendidikan
di Aksaray University. Sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di Kota
Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Bergagna dan Tartaglia (2018) dengan judul

Self-Esteem, Social Comparison, and Facebook Use. Subjek pada penelitian ini
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adalah mahasiswa di Universitas berjumlah 250 orang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah hubungan antara self-esteem dan jumlah waktu di
Facebook dapat di mediasi oleh kecenderungan social comparison. Hasil penelitian
ini mengungkapkan peran orientasi terhadap social comparion dalam memediasi
hubungan antara self-esteem rendah dengan beberapa indikator penggunaan
Facebook, yaitu jam harian di Facebook dan penggunaan Facebook unuk simulasi.
Bagi perempuan, penggunaan Facebook untuk interaksi sosial secara langsung
dipengaruhi oleh self-esteem yang tinggi dan secara tidak langsung dipengaruhi
oleh self-esteem yang rendah. Secara umum, dimensi social comparison di
Facebook muncul sebagai lebih penting bagi perempuan daripada laki-laki.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel dan subjek
penelitian. Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu self-esteem dan
Facebook use, dan variabel terikatnya adalah social comparison. Sedangkan
peneliti menggunakan self-esteem sebagai variabel terikat dan variabel bebasnya
adalah body image. Penelitian menggunakan subjek penelitian sebanyak 250
mahasiswa (43,6% laki-laki dan 56,4% perempuan), subjek ini menghadiri berbagai
kursus di sekolah seni dan sains di universitas negeri dan partisipan bersifat
sukarela. Sedangkan peneliti menggunakan subjek dengan Kriteria perempuan
emerging adulthood yang mengikuti pageant.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dibahas diatas dan
sejauh yang peneliti ketahui bahwa belum ditemukan penelitian yang mengungkap

body image terhadap self-esteem pada perempuan masa emerging adulthood yang
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mengikuti pageant di kota Palembang, baik dilakukan di Indonesia ataupun di luar

negeri. Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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